ARTIKEL M. Alvin S.G rev
3_072210.

y

Submission date: 19-Jan-2024 15:31PM (UTC+0700)
Submission ID: 2112396488

File name: ARTIKEL_M._Alvin_S.G_rev_3_072210.pdf (426.35K)
Word count: 7890

Character count: 52283



Pengaruh Work environment dan Reward Terhadap Performance dengan
employee engagement sebagai variable intervening di BUMDes di
Kecamatan Porong

The Influence of Work environment and Reward toward Performance with
Employee engagement as intervening variable at Village owned enterprises
in Porong sub-district

Mohammad Alvin Sulianto Ghozalh
192010200265

PROPOSAL TUGAS AKHIR (ARTIKEL / KARYA TULIS ILMIAH)

Program Studi Manajemen
Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Soesial
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Januari, 2024




LEMBAR PENGESAHAN

Judul

: Pengaruh Work emvironmeni dan Reward Tethodap Performance dengan emplovee

engagement scbagal vanable intervening di BUMDes di Kecamatan Porong

Mohammad Alvin Subanto Ghozali
- 192010200265

Nama Mahasiswa
NIM

Disetujui oleh

Dosen Pembimbing

Dr, Rifdah Abadiyah SE.,M.SM.,
CH.CM

NIDN. 0705027502

Dosen Penguji |

Hasan Ubaidillah SE., MM,
NIDN. 0726027304

Dosen Penguj 2

Diketahui oleh

Ketua Program Studi
Dr, Vera Firdaus S Psi. MM
NIDN. 0715067304

Dekan

Poppy Febriana, 5.S0s, M. Med Kom,
NIDN. 0711028001

Tanggal Ujian

Tunggal Lulus




DAFTAR IS1

N

WOrk Enviromment . nininnimsssens

L 7 T e A U e 0 SO U BT ek ekl P VL el St Do P L LUl LI L PUoea S YOV WU 00

Performance
KERANGKA KONSEPTUAL
. METODE PENELITIAN ..vvv: s rvrvevevesrreersrrrvevrverveee
DERINIST OPERASIONAL -« comimscrimmbsaasis i e troro st i i o e s s s 7e0s 6
A Ujp imstrument ...
G TN OOREE IR yvewvssiosttil vt biommest et T e s vrcermewn Hmtersvvarmemrnw e v mvweviosd 15
NV R ESIM P U AN D AN S A R AN o R L N G N 19




Pengaruh Work environment dan Reward terhadap Performance dengan
Employee engagement sebagai variable intervening di BUMDes di
Kecamatan Porong

I. PENDAHULUAN

Salah satu aset kunci dalam suatu organisasi adalah potensi sumber daya manusianys, yang sangat penting
untuk mencapai tujuan organisasi| 1], Karena hal tersebut menghasilkan tuntutan yang harus dipenuhi olch
pelaku ekonomi dan industn di era global saat i vang ditandai dengan perubahan kondist ekonomi secara
keseluruhan yang cepat, perubghan yang terjadi boik di lingkungon intermnal maupun cksternal, Setiop
perubohan lingkungan hars diik ut: dengan penyesuman internal yang dilakukan oleh organisasi, salah satunya
pada sumber daya manusia..

Aset penting organisasi termasuk sumber daya manusionya. Konsekuensinya, sebuah bisnis harus
mengelola sumber daya manosianya secfektif mungkin, Perusahasn mengharapkan karyswannya bekerja
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuannya. Bekerja dalam um danpad s sendirian telah menjadi norma
bagi hampir semua organisasi di seluruh dunin. Kemampuan setiap individu untuk berkomunikasi sutu suma
lain, jujur, mau bekerja sama, berbagi informasi, menghargni setiap perbedaan yang mungkin adn, mampu
menyelesaikan konflik, dan mampy menempatkan kebutuhan tim di stas Kepentingan pribadi secara alami
menentukan efektivitas dan Kinerja um. organisasi. Konsekuensinya, sebuah bisnis harus mengelola sumber
ditya manusianya seefektif mungkin 2]

Apapun struktur dan tujuan organisasi, mereka dibangun di otas berbagai visi untek kepentingan manusia,
din dalam praktiknya, misi dikelola dan diures oleh manusia, menjadikan sumber daya manusia sebugai
kompionen penting duri organisasi, Oleh karena itu, orng memainkan peran penting dalam semun usaha,
mstitusidan organisasi. Selam itu. HRM mengaca pada pengelolaan SDM sesuin dengan visi perusahaan untuk
penciapaian tujuan organisasi scbaik mungkin, Akibatnys, HRM adalah komponen ilmu mansggmen, yang
merupakan studi tentang bagaimana merencanakan, mengatur, staf, memimpin, dan mengatur organisasi. [3],

Kincrjn dipandang scbagai keberhasilan sescorang dalam melaksanakan sustu togss, dan hal im
mencerminkan kemampuan scorang pegawil. Kinerja yang baik adalah kinerja vang optimal. Oleh karena itu,
pemimpin organisasi harus memperhatikan kineja staf Karena Kinerja karyawan yang buruk dapat berdampak
negatif terhadap kinerjo perusahaan secarn keseluruhan, (4],

Employee engagement juga berperan besar untuk jangka panjang perusahaan dan menmgkatkan profit,
karyawan di dalam perusahaan bukan hanya sekedar bagun dalam menjalankan fungsi perusahaan, letapt
menjuchi aset berharga dalam Kesuksesan perusabaun. Kegagalan orgenisasi dapat dilihat dari menurunnya
engagement karyawan yang terlihat dari rendahnyn perilaku karyawan di dalam perusahaan seperti malns
bekerja, sering terlambat saat datang kerja, kurang fokus bekerju, melanggar aturan perusahaan, schingga
mengakibatkan produktivitas karyawan menurun, dan kurangnya kepedulian terhadap pekerjaan dan rekan
kerja (5]

Teon yang digunakan dalam penclitian im adalah wori keterik atan karyawan oleh [6] yang terdin dan uga
unsur yaitu semangut, dedikasi, dan penyerapan, Ketabshan mental dan kemampuan beradaptasi yang tinggi
di tempat kerja, energi ideal, keberanin untuk berusaha sekumt tenoga dengan keinginan, kemauwan, dan
kestapan untuk berusaha sungguh-sungguh dalam bekesja agor mampu memberikian hasil terbaik dalam segala
hal. pekerjaun adalah semua Karakteristik anwsiasme. Tetap berusaba, jangan mudah menyerah, dan wetp
semangat untuk terus maju meski ada rintungan, Keterlibatan karyawan dalam pekerjaannya disebut sebagai
dedikasi. Kuryawan vang berdedikasi pada pekerjaun mereka sangat antusias dengan apa yang mercka lakukan
diun bangga dengan pekerjaan vang mercka hasilkan dan organisasi tempat mereka bekerja, dan mercka
mempestahankan sikap ini hingga organisasi wrsebut tdak oda laghf71. Saat mefakukan pekerjasan, mereka
cendernung membuat woktu berlulu begitu cepat sehingga sulit untuk dilepasken at dipisahkan dan pekerjaan,

Subyek penclitian yang  akan dijalankon oleh penulis adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di
wilayah Kecamatan Porong merupakan suatu organisasi yang mengelola potensi desa agar memiliks nilai jual
ditlam bentuk wisata ataupun usaha desa. BUMDes didinkan oleh desa dalam tugasnyi untuk menggali potensi
yang ada di desa, lingkungan kerja menjadi hal vang perlu diperhatikan seperti pemberian pujian kepada
anggota atas prestasi yang dicapai merupakan hal yang harus diperhatikan, Jika lingkungan kerja baik, otomatis
ukan meningkatkan kualites pelayunan. Apresivs penting dalam sebush organisasi untuk meningkstkan
employee engagement. meskipun penghar gaan vang diberikan sedikit berbeda bisa dalam bentuk non finansial,




No Nama Desa Jumlah Anggota
| Plumbon I8
2 | Glaga 22
3 Pesawahan 17
4 | Kedungboto 17
5 | Lajuk 16
6 | Kebonagung 16
7 | Wunut 16
8 | Candipari 18
Total 140

Tabel 1.1, Jumlah data anggota BUMDes Kecamatan Porong

Penclitian ini bertujuan untwk mengetahui peran performance erhadap employee eagagement melalui werk
enviramment dun Reward. Berdasarkan permasulahan yang di uraikan diatos maka akan dilakukan penelition
berjudul Pengaruh Work environment dan Reward terhadap Performance dengan Emplovese engagement
sebugai variuble intervening di BUMDes di Kecamatan Porong.

Rumusan Masalsh

Berdasarkan latwr belakang yang telah divraikan sebelumnya, maka didapatkon perumusan masalah sebogal
berikut :

I Apakah Work enviromment memiliki pengiruh positf dan signifikan terhadap Performance ?

2. Apukah Reward memiliki pengaruh positif dan signifikan wrhadap Performance

3. Apakah Work envirenment memiliki pengiruh positif dan signifikon techadap Emplayee engagement ?

4. Apakuh Reward memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Employee engagement !

5. Apakah Employee engagement memiliki pengaruh positif dan aignifikan terhadap Performance 7

6. Apakah dengan melalul Work environment kepada Employee engagement memiliki penguruh positif dan
signifikan terhodap Performance ?

7. Apokah dengan melalui Reward  kepada Employee engagement memiliks pengaruh positif dan signifikan
terhadap Performance ?

Pertanyaan Penelitian
Apakah Performance dapat ditumbubkan melalui Work environment, Reward dan Emplovee
engagement!

Kategori SDG's

Dalam penelitian im menggambarkan system kategori SDG's yang diterapkan pada poin ke-8, hal
i meningkatkan pertumbuhan ckonomi yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yag optimal
dan produktif, serta pekerjean yang layak untuk semua. Dimana untuk meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia terkait dalam peningkatan Kinerja anggota BUMDes

IL LITERATUR REVIEW

Work Environment

Lingkungan kerja adalah linghkung an tempat karyawan bekerja. Kondisi kerja staf ak an berdampak besar
puda bug simuna lembaga tersebut ditangans secarn operasional. Karyawan akan terpenguruh oleh temput kerja,
yiang mungkin berdampak langsung atau tidak langsung terhodap produktivitas. Kinena tentunya akan
menmingkal jika karyvawan memabki lingkungan kerja yang menvenangkan don produktif. Dy sisi lain,
lingkungan Kerja yang buruk akan menurunkan produktivites karyawan dan selunjutnya menurunkan
produktivitas agensi. Pengaturan di mans pekerja dipckerjakan disebut lingkungan kerja. Kondisi kerja staf
akan berdampak besar pada bagmmana lembaga tersebut ditangam secara operasional. Karyawan akan
terpengaruh oleh tempat kerja, vang mungkin berdampak langsung atau tidak fangsung terhadap produktivitas.
Kinerja entunya akan meningkar jika karyawan memiliki lingkungan kerja yang menyenangkan dan produokiif,
Di sisi lain, Lngkungan kerjn yang buruk akan menurunken produktivitas karyawan dan selanjuinya
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menurumkan produkeivitss .

Menurut Khoirn (2013), Lingkungan kerja, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya semuanya
membentuk tempat kerjs. Lingkungan fisik vang tidak terpengaruh oleh budaya manusia, seperti coaca, sinar
mutahan, dan sebagaimya, disebut lingkungan alam. [4]

Menurut (Sedarmayanti, 201 1) lingkungan kerja sebagai benkut: Menurut definisi istilah "lingkungan
kerja” ini mengacu pada semua peralatan dan perlengkapan yang digunakan karyawan, serta kondisi kerja dan
struktur organisasi mercka, baik secara individu maupun kolektif,,

Menurut Sedarmuyanti (201 1) menyatakan bahwa dun kategori di muni jenis lingkungan kerja biasenyn
diklasifikasikan adaloh komponen lingkungan kerja hsik dan clemen Iimgkungan kerja non-faik, Wama,
pencahayaan , kualites udara, tngkat kebisangan, ruang yang tersedia, keamanan, dan kebersihan adalah comoh
aspek fisik tempit kerja. Komponen tempat kerju non fisik meliputi struktur organisasi, unggung jawab,
dukungan kepemimpinan, kerjasama kelompok, dan komunikasi yang efektif [8].

Dimenst ingkungan kerga Asik, lingkungan kera non fisik, dan Fingkungan kera psikologis semuanya
dapat diukur, dan dimensi lingkungan kerja fisik dapat diukur kembali dengan menggunakan indikator seperti
ruangan yang tersedia, kebersihan, dan fasilitas. Indikator hubungan Kerjosama kelompok, dinamika atasan
dan bawahan, serta kerjasama karyawan akan digunakan untuk mengukur komponen non fisik, Dimensi
psikologis juga dievaluusi dengan menggunakan tunda-tanda lingkungan monoton, dan kebosanan,

Reward

Penghargaan adalah motivas: bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka, Sistem penghargaan
yung baik adalah yang dapat memastikan kebahoglaan karyawan, yang pada gilimnnya memungkinkan bisnis
untuk merekrut, mempekerjakan, dan mempectahankan banyak arang dengan sikap dan perilaku positif yang
berkontnbusi padi kesuksesan perusahaan, (Siagian, 2004)[9], Dari uraian sebelumnyu dapat disimpulkan
bahwa reward yang ditawarkun oleh perusahaan kepada karyawannya baik dalam bentuk materi maupun non
materi agar mercka dopat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan sukses dalam mencapai tujuan perusahaan.
Dengan kata lain, memberi penghargian atay pemberian  penghargaan kepads staf berupaya untuk
meningkatkan produktivitas dian membuat pekerja bintang tetap berkomitmen pada organisasi.

Menurut Edirisooriys (2004) Gaji otsu  penghasilan, bonous, tunjangsn, promosi, pengakuan,
penmgkatan Karir, tanggung jawab, dan kesempatan belajor adalah contoh penghargaan yang dimoksudkon
untuk mendocong pekerja melakukan pekejaannya secara Jebih efekuf don meningkatkan produkuy itis atu
Kinerju.

Menurut uraian para ahli di atas, reward secarn kolektif didefinisikan schagai segala sesuatu yung
diterima karyawan dan organisasi schagai pembayaran untuk melakukan pekerjaan vang ditugaskan kepada
mereka. Ini termasuk jenis kompeosasi finansial dan non-finansial. Gaji, insentif, wnjangan. hadiah,
kesempatan belujur, dan promaosi adalah semua caras untuk mengukur penghargaan.

Employee Engagement

Menurut (Hughes & Rog. 2008)[10] Emplovee engagement ston Keterikatan karyawan adalah ikatan
emosional dan miclektual yang kuat antars karyawan dan tempat kerjo, mangyemen, stan rekan kera mercka,
yang memengaruhi mercka untuk melakukan upaya vang lebih bijaksina dstam pekerjaan mercka. Sescorang
dapat memberikun upaya terbuik mereky yung melampani standar pekerjaan jika mercka memiliki hubungan
yang baik dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab merck o, perusahaan lempat mereka bekerja, manajer
dan penyelia meorcka vang menawarkan Jdukungan dan saran, atau mercka rckan kerja yang saling
menyemangati.,

Menurut Schaufeli et al,, (2006 Keterikatan karyawan dicirikan oleh semangat (energi dan ketabzhan
mental ditlam bekerja), pengabdian (terhibat dalam pekerjam dengan semangat dan tantangan), dan penyerapan
(perhatian dan kesenungan dalam bekerja). Keterlibatan Karyawan melibatkan pemikiran positf, Khususnya
pemikiran entang mengatasi masalah 1erkait pekerjaan.

Menurut uraian para ahli di atas, employee engagement dopat disimpulkan sebagai hubungan emosional
dengan tempat kerja. Dukungun, antusiasme, dedikasi, dun penyerapan merupakan mdikator ketenkatan
Karyawan

Performance

Menurut Armstrong dan Baron (1998)[ 3], Performance otou Kinerja adalah hasil kersa yang terk it erat
dengan tujuan strategis bisnis, kebahagiuan Klien, dan menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu, Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan mendapatkan hasil yang Anda inginkan darmya. Tentang apa yang
harus dilukukin dan bagaimany melaksanakannya, kinerja Kinerju dapat dilihat sehagai proses atau produk
kerja. Menurut Wibowo (2076), kinerja adalih cara kerja yang dilakukan untuk menghasilkan hasil yang
diinginkan, berbeda dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang mendefinisikan Kinerja sebagal () segala
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sesuatu yang dicapai, (b) prestasi yang diperlihatkan. dan (¢) kemampuan kerja

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapal oleh pegawai, baik hasil neganf maupun hasil positif terhadap
target yang ditctapkan oleh perusahuan (Noc, 2015)[11]. Kiner ja adalah istilah lain untuk scjarah pencapaian
yung dilakukan sclama periode waktu yang telah ditentukan secara efektif dun efisien. Tugas masing-masing
karyawan individu dapat digunakan untuk menentukan manfaat kinerja. Kinergs adalah hasil akhir dari kerja
keras setiap pegawii, baik socara kuantitas msupon kualitas, dalam melaksanakan tugasny a sesuai dengan yong
dilimpaghkan kepadanya oleh organisasi (Manghkunegar, 2011), Kinerja adalah hasil pekerjaan yang
diselessikan oleh sescormg seluma periode waktu tertentu dun sesusi dengan stundar yang berlaku pada jabatan
yang bersangkutan,

Menurut Mathis & Fackson (2011)]9], faktor-fak tor vang dapat mempengaruhi kinerga karyawan sccara
individu adulah: 1) Kemampun, Khususnys faktor kemampuan yang terdiri dari dua unsur yaitu kemampuan
pegawni berdasarkan 1Q dan kemampuan pegawal berdasarkan realita (pendidikun). 2) Sctelah bakat, sulah
satu cirt yang paling krusial adalah motivasi, atau faktor motivasi. Bergantung pada inspirast yang diterima
sesconung, elemen motivasi dapat memotivasi mereka untuk menyelesaikan pekerman yang mereka inginkan,
Ketika motivasi digunakan sebagni dorongan untuk melakukan tgas yang diinginkan scjalan dengun tujuan
atau ambisi pribadi, ity dapat memberi orang energi yang mereka butuhkan untuk bergerak dan menyelesaikan
wgas mereka., 3) Dukungan yang diterima, Khususaya tngkat dukungan dari pemberi kerju yang dialami
karyawan, dapat meningkatkan rasa percoya diri karyawan dalam menjalankan tugasnya, Karyawan individu
mungkm tlermotivast dan bekerja lebih batk dengan duk ungan moral dan finansial, 4) Pekerpan yang dilakukan
yaitu pekerjaan vang sesuai dengan pengetahuan pegawas dan skan meningkatkan kinerja pegawai,
Kemungkinmm seorung Karyawan akan menemukan pekerjaon merckn menyenangkon dan memuaskan
tergantung  pada ketessediaan pekerjaan yang sesuni dengan pengetahuan dan kemampaan mercka. S)
Hubungan dengan Organisasi, dimana hubungan yang achl antars stasan dun bawiahan merupakan unsur yang
dapat meningkatkan Kinerja pegawai, Karyawan mengalami pengakuan, vang menumbuhkan rasa tunggung
Jawab atus pekerjann mereka. Tiga elemen luinnya jugn berdampak pada seberupa baik kinerjn individu atan
karyawan, Sepulub indikatoe dan lima dimensi dapat digunakan untuk mendefinisikan kinerga,

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disintesakan bahwa Kinerja adalah memiliki indikator mulai dari
kemampuan , bakat, dukungan, pekerjaan yang dilakukan, dan kemandirian.

KERANGKA KONSEPTUAL

Work
environment

He
(x1) = o
"é- ; .‘5 @
He -
m- .
— "

Gambar 1. 1. Kerangka Konsepual

Memahami hpotess dalam penclitian kuantitatif didasarkan pada prediksi peneliti terhadap bagan yang
dihargpkan antar vanable, Hipotesis dalam penchitian ini adalah scbagai benkut, Berdasarkan model hipotetik
pucla gambar :

H1 : Work environment ~ Performance
: Reward . Performance
: Work environment _ Employce Engagement
: Reward o ‘Emplovee Engagement

__ : Employee Engagement  Performance

- Work environment _ Performunce melalui

Employee engagement scbag-u.i variable intervening -
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H7 : Reward memiliki pengaruh Positif dan signifikan terhadop Performance melalui Employee
engagement sebagal variable intervening

IHL.METODE PENELITIAN

Karena penclitian ini menggunakan angka untuk mengkomunikasikan temuannys, metodologinya
bersifat kuantitatif, Hal mi sejalan dengan penegasan (Ankunto 2006:12) bahwa perelitian keantitatil adalah
metodologt penelitinn yang sangut bergantung pada angka, mulai dari pengumpulan data, interpretasi data,
hingga penyajian hasil. Tujuan peenlitian ini untuk menganalisis hubungan Wesk environment dan Reward
terhadap Performance dengan Employee Engagement sebagai variable mtervening. Dengan lokasi penelitian
di seluruh BUMDes di Kecamatan Porong.

n = Jumlah sampel
N = Jumluh populasi
¢ = Margin error 5%

diketahui
N = 140
¢ =5%

140 140 140
- = - =
11090 1+L35 135

104

Populosi dualom penclition mi sebesar 140 anggota BUMDes di wilayah Kecomatan Porong yang memenuhi
kriteria inklus) sehagar anggotn aktif BUMDes beserta anggots UMKM yang berads di bawah BUMDes.,
Dengan pembagian sebagai berikut

No Nama Desa Anggots BUMDes Anggota UMKM
I | Plumbon 5 13

2 | Giaga 7 15

3| Pesawnhan 5 12

4 | Kedungboto 5 12

5 | Lajuk s 11

6 | Kebonagung 6 10

7 | Wunut 6 10

8 | Candipari 6 12

Total 140

Tubel 1.2, Jumluh doa anggot BUMDes Kecamutan Porong

Dalam penelitian ini memakai rumus slovin digunakan dalam penentuan jumlah sampel yang menggunakan
tingkit kendala 95% yang berarti leransi error sebesar 3% dan memperoleh sampel sebesar 104 perangkat
desa. Dengan memilih peserta dan masing-masing daerah yang ternyvata berimbang dari segi jumlah peserta di
setiap dacrah dilskukan pengambilan sampel secara proporsional. Selanjutnya, prosedur pengambitan sampel
ucak dasar digunskan, Data yang dikumpulkan untk penelitian ini adaloh skor atau angka, dan setiap itlem
kuesioner akan dievaluasi dan diperiksa menggunakan berbagai teknik analisis data dan v)i statistik.

Untuk penelitian ini, dua jenis datn akan dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder, Data primer
berasal dari sumber aslinya, yaitu individu. Karakteristik responden merupakan salah satu pokok data utama
dulam penelitian ini Work enviranmeni. Reward. Performance. dan Employee engagemeni. Data primer
dikumpulkan dengan meminta responden mengis: kuesioner. Dats vang digunakan untuk menilai Kinerja
anggota BUMDes menjadi sumber imformasi utama kajian ni. Duta sekunder adalah informisi yang diperoleh
dengan membaca, menganalisis, dan memahami media lain. seperti artikel, buku, dan dokumen bisnis. Data
Kecamatan Porong dimasukkin sebagai data sekunder dalam penclitian ini. Untuk mendapatkan data penelitian
ini, digunzkan metode wawancara. Wawancara yvang dilakukan adalah jenis wawancara terbimbing karena
dilukukan sesual dengan pedoman yang welah disiapkan sebelumnya berupa Kuesioner.
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DEFINIST OPERASIONAL
a.  Definisi operasional Work envirosment (X ;) merujuk pada pendapat yang dikemukakan [12]. Yaitu

tempat serti fasilitas untek para anggota BUMDes melakukang pekerjaannya, Sehingga setiap
individu diharapkan merasa nyaman dengan tempatnya bekerfa. Indikator Work enviranment yaitu:
e Lingkungan kerja fisik @ seperi ruangan yang tersedia, kebersihon . dan fasilitas yang ada
di BUMDes
e Lingkungan kerja non fisik : Kerjasama kelompok
e Dimensi psikologi : lingkungan monoton dan kebosanan dari anggota BUMDes
b, Definisi operasional Reward (x;) merujuk pada pendapat yang dikemukakan|13] Penghargaan yang
semestinva di dapatkan tap individo i BUMDes dengan setap pekegaannya yang dilakukan
dengan harapan agar hasil kincrjanya ikut meningkat karena mendapat penghargaan. Indikator
Reward yaitu
e Gaji : penghurgaan berupu vang atas pekerjaan yang sudah dilukukan
e Insentif : tambahan diluar gaji atou bias discbut dengan bonus
e Promosi : perungkatan jobatan karir ke jabatan yang lebih tinggi
e Kesempatan belajar @ penmghatan skill dengan belajor dan yang berpengalaman atan
dengan pelatihan
¢. Definisi operasionnl Employee engagement (2) merujuk padn pendapat yang dikemunkukan| 14]
ketertkatan antar karyawan yang terjadi karena anggota BUMDes sudoh merasy memiliki orginisasi
iy, Schingga memberikan kinerju vang baik dengon selalu memberikan yong terbaik untuk
kemujuan organisasi, Indikutor Employce engagement yaitu :
e Dukungan : keterlibatan emaosional dengan rekan kerja melalui motivass dengan sesama
s Antuxasme o keterhbatan emosional dengan pekerjaan yang membuat pekena lebib
bersemangal dalam bekerja
e Dedikasi ; keterlibatan emosional dengan pekerjaan yang membuat pekerjs membenkan
kinerja lebih
= Penyerapan : rasa senang serta perhatian dari pekerju kepada organisasinya
d.  Definisi operasional Performance (y) merujuk pada pendapat yang dikemukukan [ 3] husil akhir dari
Kegja keras setiap anggota BUMDes, baik secara kuantitas maupun kualitas, dalam melaksanakan
tugasnyy sesunt dengan vang Jdilunpahkan Kepadany a oleh organisasi, Indikator Kinerja yaitu |
e Kemampuan : tingkut baik awn buruknys suatu pekerjaan yang diterima bagi scorung
pegawai yang dopat dilihat dori segi ketelitian dan keterampilan.
e Bakut ! kemampuan bowasan yang dimiliki seseorang dari lahir, seperti pandai dalam
mutematika, pembukuan dun kuin-lainnya
e Dukungun : motivasi dar rekan kerja serta atasan agar sesorang dapat menunjukkan kinerjn
terbaiknya.
e Kemandirian - kemampuan individu dalam menyelesaikan pekermannya dengan cara
inisiatif dan efisicn sesuai dengan visi dan misi organisasi,

IV. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi responden
Dalam penclitisn ini penulis mengambil sampel dan anggois BUMDes di wilayah Porong. Berikut
karakienstik responden sebanyak 100 sampel yang di telits meliputi Jenis kelamin, umur, tingkat
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No. Sertis kelamin Funlah respecden
| Dalam angka | Presentase (%) |
| Laki-laki 3 33%
| 2 Perempuan 67 67
1 Jumlah 100 100%

Berdasarkan gambar diatax menunjukkan bahwa jenis kelumin wanita memiliki jumlsh yang lebibh
banyik disbanding jenis Kelamin faki-loki, Responden perangkar desa di wilayah kecamatan Porong
berdasakan tingkat usia dapat dilihat pada table 2 berikut ini -

No. Tingkat usia Dalam :nn:kl:h N%’an;::mm (%)
1. 19-30 35 35
2, 3140 55 35
3 >41 10 10
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar responden berumur 3140 tahun

Distribusi frequensi

Pembahasan dalum penelitian ini menjelaskan tentang rata-mta tanggapan dan respondden terhadap
indikator variabel secarn kescluruhan serta jumlah yang memberikan jawaban terhadiup masing-masing
pernyataan dan indikator setiap variabel. Berikut hasil dan tanggapan responden.

I

Work environment

ik Indikator B
Pertunyaan
X1.1 | Ventilasi udara ditempat kerja sudah baik 3,94
X1.2 Tempat kerja saya tidak terdapat polusi udara(Debu. Bau 375
"~ __| dan yang lainnya) yang mengganggu '
X1.3 | Balknya kerja sama antar anggota di lingkungan kerja saya | 3,79
X14 | kondisi lingkungan kerja saya dapat membuat saya bosan | 3,66
X1.$ Saya merasa melihat lingkungan sekitar ketika bekerja 357
__~ |lerasaselalusama :
X1.6 Ketika melihat lingkungan kerja, saya merasa ingin ada 395
2 perubahan dari seql estetika atau penempatannya f

Berdasarkan respon penilaian pada variabel work enmviromment diketahun bahwa rata rata
nilas tertinggs terdaput pada pernyatuan 6 “Kettka melihat hingkungen kerja, says merasa ingin ada
perubahan dari segi estetika atau penempatannya” pada indikastor monoion dengan nilud ran-rata
schesar 395 dan pemyatann pertama “Ventilasi vdara ditempat ketfa sudah badk™ pada indikator
fasilitas dengan mlai rats oata sebesar 394 Hal ini megindikasikan bahwa anggota BUMDes mersi
Ketika melihat lingkungan kerja yang tidak banyak perubahan dari seg: estetika maupun penempatan
ulot-adat dh dolamnya maka akan terjadi kebosanan, kemudian fasilitas juga ikut menunjang dengan
pemberian ventilasi yang baik untuk menunjang kenyamanun anggota BUMDes. Sedangkan
penilaian terendah terdapat pada pernyataan kelima “Saya merasa melihat lingkungan sekitar ketika
bekerja terasa selaln sama”™ pada indikator monoton dengan nilai rata mta 3,57,

Reward
No Indikator Mean
X2.1 Saya menerima gaji yang sesuai dengan beban pekerjaan 182
8 yang diberikan




X2.2 | saya menerima bonus sesual dengan prestasi kerja | 398
Ketlka saya berprestast dalam bekerja. saya mendapat 387
kesempatan untuk promosi
Saya mendapat promosl ketika kemampuan saya cocok 402
untuk bagian yang lebih tingai =
X35 Saya mendapat kesempatan untuk meningkatkan skill saya 403
dengan mengikuti pelatihan
Saya memiliki kesempatan untuk meningkatkan skill dari 404
orang yang lebih berpengalaman di pekerjaan

Berdasarkan respon penilaian pacd variabel reward diketahui bahwa rata rata nilai teninggi
terdopat pada pernyataan 6 “Says memuliki kesempatan untuk meningkatkan skill dan orang yang
lebih berpengalaman di peker pan™ pada indikator kesempatan belajar dengan nilar rata-rata sebesar
4,03 dan pernyutsan pertamy “Saya mendapat kesempatan untuk meningkatkan skill saya dengan
mengikuti pelatinan™ pada indikator kesempatan belajar dengan nilai rata mata sebesar 4,03, Hal ini
megindikasikan bahwa anggota BUMDes merasa dengan pemberian kesempatan meningkatkan skill
dur orang yung lebih berpengaluman serta peningkatun skill melalui pelatibun dapat menjudi reward
yang baik. Sedangkan peniluian terendah terdapat pada permyataan pertuma “Suya menerima guji
vang sesuii dengan beban pekerjnan yang diberikan” pada indikator giji dengan nilai rata rita 3,82,

X26

3. Employee engagement

No Indikator Mean
Pertanyaan
Z.1 | Saya merasa selalu bersemangat dalam pergi bekerja 397
Z2 | Sayamerasa bergairah ketika bekerja di pekerjaanini | 4.16
Z3 Saya merasa antusias lerhadap pekerjaan saya 400
Z.4 saya merasa bersemangat karena rekan kerja memberi 402
’ saya semangal ketka bekerja -
7.5 saya aklif dalam memberikan saran-saran yang membantu 407
: mengembangkan organisasi saya
saya aktif dalam memberikan saran-saran yang dapat 403

Z5 | membantu rekan ketika bakerja

Berdasarkun respon penilsian pada variabel employee engagement diketshui bahwa ruta
rata nilai tertinggs terdapot pada pernyatann 2 “Saya merasa bergairah ketika bekerja di pekerjaan
i pada indikator antusiasme dengan nilai rato-rats sebesar 4,16 dan pemyataan ketign “Saya
merasa antusias terhadap pekerjaan saya™ pada indikator antusiasme dengan nilal ruta rota sebesar
4,09, Hal int megindikasikan bahwa anggota BUMDes skan merasy bergairah serta antusias dalam
melakukan pekerjaanny a ketika memiliki ketertikatan dengan tempat kerjany a. Sedangkan penilaian
terendah terdapat pada permyataan pertama “Sava merasa selalu bersemangat dalam pergt bekerja”
pada indikator gaji dengan nilai rata rat 397,

4. Pedommance

No Indikutor Mean
Pertanyaan

Y.l Saya mampu mencapai target yang diberikan kepada saya | 392

Yo saya dapal menyelesakan lugas-tugas sesuai dengan 38
i tanggung jawab saya ’

Y.3 | saya memiliki kemampuan untuk pekerjaan ini 4.06

Y4 saya dapal bekerja dengan baik walaupun dengan 400
2 kelompok

Ys saya dapal melakukan lugas yang diberikan walaupun 404

tanpa bantuan rekan kerja

Y6 motivasi dari rekan kera serta alasan dapat membantu 308

z saya dalam menyelesaikan pekerfaan T




Berdasarkan respon penilaian pada variabel performance diketahui bahwa rata rata nilai
tertinggi terdapat pada pernyataan 4 “saya dapat bekeria dengan batk walaupun dengan kelompok™
pada indikator kemampuan dengan nilui rsta-rata sebesar 409 dan pernyataan ketiga “saya memiliki
Kemumpusn untuk pekerjaan im” pada indikator kemampuin dengan nilai rata raa sehesar 406,
Hal ini megindikasikan bahwa anggots BUMDes memiliki  kepercayaan  diri  terhadap
kemampuanny a dalam bekerja di tempat kerga dengan membuktikan kemampuanny a dapat bekerja
dengan baik meskipun dalam kelompok. Sedangkan penilaian werendah terdapat pada pernyataan
pertuma “Saya dapat menyelesuikan tugns-tugus sesuai dengan tanggung jawab sayn™ pada indikator
gaj dengan nila rata rata 3.8,

A. Uji instrument
1. Up validitas
a Up validasi
Uji validitss bertujuan untuk menguji ketepatan dan kesesuaian alat ukur dengan variabel yang divkur,
Berikue hasil uji validitasi

Vanabel -No r hitung rtubel Keterangan

ilem

Xt 0419 01648 Valid

XI2 0651 OA68 | Valid

X1 X13 0.428 01648 Valid

Wark environment X14 0,688 0.1648 Valid

Xi3 0.697 | 0d648 Valid

XI6 0654 01648 Valid

X2.1 0.603 L 00648 , Valid

X22 0,709 0.1648 Valid

X2 X23 0.643 01648 Valid

Reward X24 ‘ 0.751 ' 01648 ' _\"—alid

X25 0672 | 04688 | Vahd

X26  pse2 | DAB4S | Valid

z.\ 0.530 01648 Valid

z2 0611 01648 Valid

7 z3 0.684 0,1648 Valid

Emplovee congagement 7_4 0714 0,1648 Vahd

25 | oses 01648 Valid

76 0.636 0.1648 Valid

Ya 0523 01648 Vald

Y2 | pess 01648 Valid

Y ¥ 0.792 010648 Valid

Performance Y4 0.722 01648 Valid

X& 0671 01648 Valid

Y6 0.660 01648 Valid

Hasil diatas menunjukkan uji validitass setiap item pernyataan mendapat nilai signifkikan (>0,1648),
dan bisa diokui bahwa setiap item valid

b. Reabilitas

1. Wark eavironment
Berikut ini hasil uji reabilitss variabel work environment
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Reliability Statistics
Cronbuch’s
Alpha N of liems
640 6

Dari tabel dapat diketahui hahwa jumlah butir pertanysan (N of aitems) ada 6 dengan nilai cronbach
alpha 0,640 dapat disimpulkan bahwa aitem-aitem puda kuisioner work environment konsisten dan
memiliki reliahilitas tinggi.

2. Reward
Berikut i hasil upi reabilitis variabel reward

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of [tems
737 6

Dani tabel dapat diketahui bahwa jumlah butir pertanyaan (N of aitems) ada 10 dengan nilai cronhach
alpha 0.737 dapat disimpulkan bahwa aitem-aitem pada kuisioner reward Xonsisten dan memiliki
reliabilitas tinggi,

¢. Emplayee Engagement

Benkut i hasil uji reabilitas Employee engugement

Relinbility Statistics
Cronbach's
Alpha N of Ttems
OIS 6

Dan tabel dapat diketahui bahwa jumlah butir pertanynan (N of aitems) ada 10 dengan nilai cronbach
alpha D688 dupat diampulkan babwa aitem-uitem pada kwisioner work engagement konsisten dan
memiliki relinbilitas tinggi.

d. Performance

Berikut ini hasil uji reabilitas variabel performance

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
157 10

Dari whel dapat diketahui bahwa jumlah butir pertanyaan (N of aitems) ada 10 dengan nilai cronbach
alpha 0757 dapat disimpulkan bahwa aitem-aitem pada kuisioner performent konsisten dan memiliki
reliabilitas tinggi.

B. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas




1. Uji Normalitas Model 1 (X1, X2 dengan Z)

Up normalditas dilakukan untuk mengup distnbusi normalitas model regres suatu varbel
independen dan varabel dependen. Uji normalitas dilakukon dengan menggunakan uji one simple
Kolmogorov smimov test atmu dengan melihat penyebaran dats pads sumber diagonal grafik Normal P-
Plotof regression standardized residual. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal,
sebaliknya bila kurang dan < 005 maka tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas,

One-Sample Kolmogoroy-Smirnov Test
Instundardized Residual
N 140
Test Stistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed) 074

Berdasarkan hasil SPSS diatas, dapat diketahui bahwa nilal signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) yang

diperoleh sebesar 0 074 > 0,03, sehingga dapat disimpulkan bahwa dati ini berdistribusi normal. Berikut
gambur plot normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
?opmdcm Variable: Employee Engagement

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

2. Uji Normalstas Model 2 (X1, X2, Z dengan Y)
Berikut hasil uji normalites untuk model 2

One-Sample Kolmogoroy-Smirnoy Test
Unstandardized Residual

N 140




Test Statistic A13
Asvmp. Sig. (2-tasled) (178¢

Berdasarkan hasil SPSS diatas, dapat diketahui bahwa nilal signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) yang
diperoleh sebesar 0 078 > 0,08, schingg a dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi normaul, Berikut
gambur plot normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Rasidual
Dependent Variable: Performance

0s

04

Expected Cum Prob

on 03 o as on 10

Observed Cum Prob

b, Uji Multikolineralitns
1. Uji Multikolinieritas Model I (1. X2 dengan Z)

Uji multikolinierstas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan
antar masing-masing variabel bebas dalam penelitian. Untuk mengetahul ado tidak nya ini digunakan
nilm VIF (Varisn Infalation Factor), Jika nilai VIF > 10 00 dan Tolerance < (0,10 maka varishel
bebas mengalami multikolinierites yang menunjukkan bahwa terdapat korelasl antara yvariabel
bebas. Berikut ini hasil uji multikolinieritas:

Collmeanty Statistics

Model Tolerance VIF

I (Constant)
Wark Enviroment 783 1329
Reward 753 1329

i, Dependent Variable: Employee Engagenwent

Hausil tabel diatas menunjukkan milai tolenmee, vanabel work environment sebesar 0,753 (lan
reward sebesar 0753, Kedua nilai tolerance seluruhnya > 0,10 schingga pada data diatas tidak
tergadi multikolinieritas. Untuk miln Virum Infalicion Factor (VIF) vanabel work environment
sebesar 1,329 dan reward sebesar 1329, Kedua nilai VIF selurvhnya < 1000 sehingga dapat
disimpulkan pada dotn diatas tidak terjadi multikolinieritas.
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2. Uji Multikolinieritas Madel 11 (X1, X2, Z dengan Y)
Benkut it merupakan hasil upp Moltikolmeritas Maodel 11:

Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance  VIF
I (Consant)
Wark Enviroment | TJ38 1,356
Reward L 391 1.692
Employee Engagement 671 1489

. Dependent Variable: Performance
Hasil tabel diatas menunjukkan nila tolerance, variabel work envimnment sebesar (1,738;
reward sebesar (1,591 dan performance sebesar 0,671, Ketiga milai tolersnce seluruhnys > 0,10
sehinggy pada data dintas Gduk terjadi multikolinieritas, Untwk nilal Varian Infalation Factor (VIF)
vartabel work environment sebesar 1,356; reward sebesar 1,692; dan pedformance schesar 1 489,
Ketiga nilar VIF scluruhnya < 1000 schingga dapat disimpulkan pada data diatas tidak terjadi
multikolimeritas.

¢. Uji Heteroskedastisitas
1. Uji Heteroskedastaitas Model T(X1.X2 dengan Z)

Ui heteroskedastisitas sdalah uji model regresi yang bertujuan untuk mengetahul ketidaksamisan
variasi dari residual pengumatan yong satu ke pengamatan yang lain. Dasar keputusan dari uji
heteroskedustisitas 10i spabila mlas sigmfikansi (Sig)> 0,05 maka bdak terjadi gegula heteroskedastisitas,
schaliknya bila <005 maka terjodi gejala heteroskedastisitas . Berikut hasil uji heteroskedastisitas:

Coetticients"
Sg.
Model
1 (Constant) 004
HReward A37

a. Dependent Variable. Employee engagement

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel Work Enviroment scbesar
0653 dan nilm Sig. vanubel reward sebesar 0,137, Kedun mila sigmfikanst tersebut > (0,05 dapt
disimpalkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, Berikut plot heteroskedastisitas:
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2. Uji Heteroskedastisitus Model 11X 1. X2, Z dengiun Y)
Beikut hasil uji heteroskedastisitas model (1t

Coefficients*
Model Sig.
I (Constant) 498
Work Environment 449
Reward 061
Employee Engagement 236

4. Dependent variable: Performance

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel Work Enviroment
schesar () 449; nilai Sig. varinbel reward schesar 0.061; dan nilai Sig. performance schesar 0,236,
Ketiga nilw signifikansi tersebut > 005 dapat disimpulkan tidak terjadi gegla heteroskedastisitas.
Berikut plot heterosked astisitas:
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C. Uji Hipotesis
I, Uji Regres| linear
4. Uji Regresi Model I (X1, X2 dengan Z)
Uji regresi imi dilakukan untuk menghitung kocfisien jalurl, dengan dasar keputssan apsbila nila
signifikanst kurang dan <005 maka dikatakan berpengaruh signifikan. Berikut hasil uji regresi lincar
dani variable work environment, reward dengan emplovee engagement:

Coefficients®
Unstandardzed Coeflicients Standardized Coeflicents
Model B Std. Error Bela t S
1 (Constant) 12,333 1.513 8.153 .000
Work Enviroment 103 061 135 1673 .097
Reward 412 067 494 6.121 .000

a. Dependent Variable: Employee Engagement

Berdasarkan table di atos dapat disimpuolkan bashwa X1 memiliki nilm 0.097 dan X2 memubiki nilai
<0 1. Oleh Karean itu dapat disimpulkan bahwa varmbel X1 tidak berpengarub signifikan dan X2

berpengaruh signifikan terbudap 7.
Model Summary®
Adjusted R Std. Emor of the
Model R R Square Square Esfimate
1 573° 329 319 1.909

a Predictors: (Constant), Reward, Work environment
b. Dependent Vanable: Employee engagement

Berikutnya adaluh menentukan kocfisien jalur dan regresi model | dengan melihat table hasil model
Sunmmary, Berikut adalah hasilnya dan ©
Diketahui nilai R square yaitu 0329, Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Z
adalah 32 9% . Sementitra sisanya yaitu 67.1% merupakan kontribusi dari variabel lainny o yang tidak
dimusukkan kedalam model i,

Seteluh itu mencari nilai koefisien ¢ dengan mumus ¢l = V1 = (0,329) = 0,671
Diperoleh diagram sebagai berikut:

e —— o1 « 0,671
/ Work
. environment 0154 i ]
b T e
= o\ nesgement
,//_ \ oast \a)—//.
( e ]

b. Uji Regresi Model I (X1.X2.Z, dengan Y)
berikut adalah hasil perhitungan SPSSnya:
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Coefficients®
Unstandardized Coslfficients Standardized Coellicients

Model B Sid. Error Beta t___Sig.
1 (Constant) =18 1709 L 070 844
Work Envioment 337 058 152.2.386 018
Reward 309 070 312 4.386 .000
Employee Engagement 545 079 460 _65.889 000

a. Dependent Vanable: Performance

Dari table diatas dapat diketahui bahwa Work envirenmens (X1) berpengarub sigmifikan korena 0,018
< 005, Reward (X2) berpengarub sigmifikan karena <0001 < 005, dan Emplovee engagement (Z)
berpengaruh signifikan Karena memiliki nilai <0001 < 003, Sehingga dapat disimpulkan X1, X2 dan
7 Berpengaruh signifikan terhadap Performance (Y).

Berikutnya menentukan kocfisien jalur dan regresi model H dengan melibat tabel model summary .
Berikut dengan hasilnya:

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 J708 583 584 1.770
a. Prediciors: (Constant), Employee Engagement, Work Enviroment,

Reward

Diketahu dan tabel di atas. besar milar R Square yaitu 0 584, Hal i menunjukkan pengaruh varnabel
X1, X2, dian Z werhadap Y adalah 593%. Sementara sisanya 40 7% merupakon Kontribusi dari variable
lain yang tidak termasok dalam model ini.

Sementara itu untuk nila kocfisien ¢2 dengan rumus €2 = V(1 — 0,593) = 0407 dengan demikian
diperoleh digrnm jalur model 2 sebagui bertkut :

> ~ 2« 0,407
™ =t

/ Work \
(\ environment | 0137
o R >

Smployee )m.(/ Performance |

e nALl -
& "'E‘.' / . m

,/// \\ Y . _/
k Reward \' oW
\ x2) >
N

2, Ui anabiss julur (Path analysis)
Analisis jalur dapat dilakukan dengan men ggunakan hasil dari uji regresi diatas. Berikut adalah
pembahasan untuk analisis jalur.
a) Analisis pengaruh work enviromment (X1) techadap performance (Y) dari analisis regersi model 11
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memperoleh nilai sig. sebesar DNIR < 0,035, Sehingga dapa disimpulkan bahwa X1 memberikan
pengaruh posiitif dan signifikan secara langsung terhachap Y
Analisis pengarub reward (X2) teshadap perfonmance (Y) dari analisis regersi model I memperoleh
nilai sig. sebesur <0001 < 005, Schingga dupat disimpulkan bahwa X2 memberikan pengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap Y,
¢} Analisss pengaruh wark environment (X1) terhadop emplovee engagement (Z) dan analisis regersi
mode! I memperoleh nilai sig, sebesar 0097 > 0,05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 tdak
mempengaruhi signifikan terhadup Z
Analisis pengaruh reward (X2) terhadap employee engagement (Z) dan analisis regerss model 1
memperoleh nilai sig. sebesar <0001 < 00)5. Schingga dapat disimpulkan babwa X2 membenkan
pengarvh positif dan signifikan secara langsung terhudap 7
¢) Analisis pengaruh emplozee engagement (Z) terhadap performance (Y) dari analisis regersi model
11 memperoich nilai sig. sebesar <0001 <005, Schingga dapat disimpulkan bahwa Z memberikan
pengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap Y.
) Analisis pengaruh work eavironment (X 1) melalui employee engagement (Z) werhadap performance
(Y). Diketahui pengaruh langsung vang diberikn X1 terhadap Y sebesar 0,137, Sedangkan
pengaruh adak langsung X1 melalui Z terhadap Y adaluh pedkulian nilai beta X1 terhadap Z dengan
nilai beta Z terhadap Y yairw: 0,103 x .546 =056, Makn pengaruh total yang diberikan X1
verhadap Y adalah pengarsh langsung ditambah pengaruh tidak langsung 0,137+ 056= 0,193,
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilad pengareh langsung 0,137 dan pengaruh
tidak langsung 0.193 yang berurti bahwa nilai pengaruh langsung febih kecil dibandingkan nilai
tidak longsung. Hasil ini menunjukkon bahwa X1 melalu: Z secara tidak langsung berpengaruh
signifikan terhadap Y
Analisis pengaruh reward (X2) melalul emplovee engagement (£) terhadap performance (Y).
Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Y schesar 0.309, Sedangkan pengaruh
tidak langsung X2 melalui Z terhadap ¥ adalah perkalian nilai beta X2 terhadap 7 dengan nilai beta
Zterhadap Y yuitu: 0412 x0.546 =0 225. Maka pengaruh total yang dibertkan X2 rerhadap Y adalah
pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung 0.300+0.225 = (1,534, Berdusarkun hasil
perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 0.225 dan pengarub tidak langsung
0.534 yang betarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dibundingkan nilad tidak langsung,
Hasil ini menunjukkan bahwa X2 melalui Z secara tidak langsung berpengaruh signifikan erhadap
Y.

b)

=

d

8

V.PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil upi yang telah dilakukan menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai benkuot :
Pengaruh Work environment (X1) techadap Performance (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Work environment mempengaruhi performance, dengan
indikitor kebosanan dan fasilitas yang berperan penting dalam memegarubi performance diari angggota
BUMDes, Semaukin baik work emvironmens yang diberikan maka semakin baik juga pecformance yang
dicurshkan kepada pekerjaanny a di organisasi.

Studi empiris menunjukkan bahwa mayoritas anggota BUMDes di wilayah Porong setuju dengan pemberiin
fasilitas berupa ventilasi yang baik serta pemberian estetika dan peoempatn barang yang baik maka dapist
menngkatan kenyamanan dan anggota BUMDes schinggs anggota merasa mampu melakukan pekerjaannya
serta daput bekerja dengan baik meskipun bekerja dalam kelompok sekalipest . Sesuai dengan hasil regresi
serta analisis jalur work enviromment anggota BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikon terhadap
performance . Hal ini sejalan dengan penclitian terdahulu yang dilakukan oleh [15] dan tidak scjalan dengan
penelitian oleh [16]

Pengaruh Reward (X2) terhadap Performance (Y)
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Berdasarkon hasil penelitian membukitikan bahwa Reward mempengaruhi Performance, dengan indikator
kesempatan belajar yang berperan penting dalam memegaruhi performance dant angggota BUMDes. Hal ini
menunjukkian bahwasannya pembenan reward yang baik dapat meningkatkan performance yang diberikan
oleh individu kepada organisasinya

Mayontas anggots BUMDes di wilayah Porong setuju dengan pembersan kesempatan untuk belajar dengan
orang yang berpengalaman serta dapat meningkatkan sKilloyva denggan mengikuti pelatihan maka para anggota
memiliki kemumpuan untuk melakukan pekerjaannyn serta tkut membuntu pekerjoannys dengan baik
walaupun bekerja dalam kelompok sckalipun, Scsun dengan hasil regrest serta analisis jalur Reward nggota
BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan terhadap Employee engagemens. Hal i segalan dengan
penelitian werdahulu yang dilakukan oleh [17] dan tidak sejalan dengan penclitian [18]

Pengaruh Wark enviromment (X1) terhadap Employer engagement (1)

Berdasarkan hasil penelition membuktikan bahwa Work enviropment tidak berpengaruh signifikan techadap
emplayee engagement,  Pemberian fasilitas mavpun bngkungan kerja yang baik tidok mengadi penentu
terciptanya employee engogement. Karena wrbenknyu employee engagement juga memiliki fakor lain
seperti rekan kerja yang mendukung atan budaya organisasi, jadi ada variabel lain yang dapst membuat
sescormg merasa memiliki dalam pekerjaan ataopun kemajuan dar organisasinya,

Walaupun dengan pemberian ventilasi yang baik serta penambahan estetika dan penempatan barung yang haik
tidok mempengaruhi gairah serta antusiasme dalam bekerja, para anggota BUMDes tetap merasa bergairahy
serta tetap antusias dalam bekerja tanpa terpengaruh oleh work environment dan BUMDesnya, Sesua dengan
hasil regresi serta analisis julur work envirommenr anggota BUMDes di Kecamatan Porong tidek berpengaruh
signifikan terhadap employee engagement. Hal ini sejalan dengan penclitian terdahulu yang dilakukan oleh
119] dan udak sejalan dengan penclitian [20]

Pengaruh Reward (X2) terhadap Employee engagement (Y)

Berdasarkan hasil penelitiun membukukan bahwi Reward mempengaruhi emplovee engagement, dengan
indikutor kesempatan belajar yong berperan penting dalam mempengaruhi emplovee engagemaent dari angggota
BUMDes, Pemberian reward yang baik juga turut menciptakan emplovee engagemen! dan anggota BUMDes
di kecamatan Porong .

Mayoritas anggots BUMDes setuju dengan pemberian kesempatan belajar dengan orpng yang berpengalaman
serta dapat meningkatkan skill dengan mengikuti pelatiban dapat membuat para anggota kebih bergaivah dulam
melakukan pekerjaannya serta menmgkatkan antusiasme dengan pekerjaueaya. Sesuat dengan hasil regresi
serta anulisis julur Reward unggota BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan techadap
Performance. Hal imi scjalan dengan penclition terdahuly yang dilakukan oleh [21] dan tidak scjalan dengan
penclitian [20]

Pengaruh Employee engagement (Z2) tevhadap Performance (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktkan bahwy Emplovee engagement mempengarvhl Performance,
dengan indikator antusiasme yang berperan penting dalam mempegaruhi Performance dori angggota BUMDes,
Terbentuknya emplover engagement turut meningkatkan performance dan anggota BUMdes di kecamatin
Porong.

Berdusarkun pwaban quisioner, mayoritas memilih indikator antusiasme yang mengartikan baliwa perasaan
bergwrah untuk melakukan pekerjaannya dan antusiasmse yang  dibenkan kepada pekenjamnnys kut
meningkatkan performance yang diberikan oleh para anggota BUMDes, Sehingga para anggota merasa dapist
melakukan pekerjaannya meskipun dengan berkelompok serta perasaan optimis yung membustnya dapat
melakukan pekeraannys, Sesudi dengan hasil regresi serta analisis jalur Employee engagemens anggota
BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh stgnifikan terhidap Perjormance. Hal inl sejalan dengan
penclitian terdahulu yang dilakukan oleh [22] dan tidak sejalan dengon penelitian (23]

Pengaruh Work environment (X1) melalui Employee engagement (Z) terhadap Performance (Y)

Berdisarkan hasil penelition membuktikan bahwa work environment dam employee engagenient mempengaruht
performance, dengan indikator Fasilitss dan kebosanan dani work engagement sera anusiasme dan emplovee
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engagement vang berperan penting secara tidok langsung dalum mempengurubi performance dari angggota
BUMDes,

Sl empiris menunjukkan bahwa varabel work environmen: melalui employee eagagement membernikan
kontibusi secura tidak langsung walaupun work eavirommens tidak berpengoruh kepada emplovee engagement,
Dengan pemberian ventilas: yang bak serta peningkatan estetika dan peoempatan barang di bumdes yang ikat
maka turut memberikan kontribusl untuk menjadikan anggots BUMDes menjadi lebih bergairah serta antusias
dulam bekerju. hal ini mempengaruhi kinerja secar signifikan kepada performance yang diberikon. Anggota
BUMDes dapat bekerja dengan bak walawpun dengan kelompok serta merasa mampu untuk melakukan
pekerpannya. Sesua dengan hasit regresi serta analisiy julur Work environroent berpengaroh bdak langsung
melalui Emplavee engagemenr anggon BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan terhadap
Performance. Hal imi scjalan dengan penelitian terdahuiu yung dilakukan oleh [24] dan tidak scjalan dengan
penelitian [16](23]

Pengaruh Reward (X2) dan Employee eagagement (7) terhadap Performance (Y)

Berdusarkan  hasil penclitian membukukan babwa Reward dun Employee engagement mempengaruhi
Performance, dengon ndikator kesempatan belajar dan Reward serta dukungan dan antusiasme dari Emplavee
engagement vang secara Qdak langsung berperan penting dalam mempegaruhi Perjormance dari angggotn
BUMDes,

Studi empins menunjukkan bahwa variabel rewand melalui emplovee engugemens secara tidak langsung
mempengaruhi peningkatan performance vang diberikan, Dengan membernkan pengingkatan skill berupa
pemberian ajarun duri orang yang lebih berpengalaman serta meagikuti pelatihan maka ikut meninghkatkan
empioyee engagement berupa rasa bergairah Ketika melakukan pekerjaannya serta anggota BUMDes merasa
antusias melakukan pekerjannya schingga meningkatan performance anggots BUMDes anggots BUMDes
dapat melakukun pekerjuannya wilaupun dalam kelompok serta mampu melakukan pekenaannya dengan baik,
Sesuui dengan hasil regresi senta analisis jalur Reward berpengarvh tidok langsung melalui Employee
engagement mnggotn BUMDes di Kecamatan Porong berpengarub signifikon terhadap Performance. Hal mi
sejilun dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [25] dan tidak sejalan dengan penelitiun [20]23)

VL KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada perumusan masalah dan wjuan penelitian
yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan work environment tidok bempengarub terhadap employee
cagagement, meskipun begitu untuk meningkatkan performance dan anggota BUMDes juga diperfukan
peningkatan dari work environment, reward, dan employee engageement  schingga dengan peningkatan
ketiganya maka performance juga ikut meningkat kedepannya.

Sesuai dengan kesimpulan dan pembahasan hasil diatas, maka saran untuk BUMDes di Kecamastan Porong
kedepunnya yoitu dihgrapkan dupat membum lingkungan kerju yang lebih nyaman serta pemberian reward
berupi pelatihan yang baik agar anggotn BUMDes beserta UMKM dapat menumbuhkan ketenkatan karvawan
(Employee engagement) yung dapat memberikan Kinerju yang lebih baik lagi untuk perkembangan BUMDes,

Saran untuk pencliti selanjutnya agar dapat memilih variabel pengganti work enviramment untuk di uji dengan
employee engagement, dikarcnakan vanabel work emvironment tidak berpengaruh terhadiap  emplaves
engagement, Dengan ini peniliti menyarankan agar mengganti dengan motivasi, karena luasnya ruang lingkup
motivasi dengan Performance serta Employee engagement
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